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ABSTRAK 
Manajemen kinerja guru merupakan faktor strategis dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di satuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi 
manajemen kinerja guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Dayah 
Jamiah Al-Aziziyah Bireuen Aceh. Fokus penelitian meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, serta evaluasi manajemen kinerja guru dan dampaknya terhadap 
mutu pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan pihak 
terkait yang terlibat dalam pengelolaan kinerja guru. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, sedangkan keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan 
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan manajemen kinerja 
guru disusun secara sistematis dan partisipatif sesuai visi, misi, dan karakteristik 
pendidikan dayah. Pelaksanaan manajemen kinerja berjalan efektif melalui 
disiplin kerja, penguatan kompetensi profesional, serta integrasi nilai religius 
dalam pembelajaran. Evaluasi kinerja dilakukan secara berkelanjutan melalui 
supervisi dan penilaian kinerja yang berdampak positif terhadap peningkatan 
mutu proses pembelajaran, hasil belajar siswa, dan budaya mutu sekolah. 
 
Kata Kunci: Manajemen Kinerja Guru, Mutu Pembelajaran, Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru 
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PENDAHULUAN 

Mutu pembelajaran merupakan indikator utama keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Salah satu faktor penentu 

mutu pembelajaran adalah kinerja guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 

pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana kurikulum, tetapi 

juga sebagai agen perubahan yang secara langsung memengaruhi kualitas proses 

dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, pengelolaan kinerja guru secara 

sistematis melalui manajemen kinerja yang efektif menjadi kebutuhan strategis 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah (Kusumaningrum et al., 

2024). 

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa kinerja guru merupakan aspek 

strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia pendidikan. Kinerja guru yang 

optimal dapat mendorong terciptanya pembelajaran yang efektif, inovatif, dan 

berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Kusumaningrum et al., 2024). Dalam 

konteks ini, manajemen kinerja guru mencakup perencanaan kinerja, pelaksanaan 

tugas profesional, serta evaluasi dan tindak lanjut yang berkelanjutan. Kepala 

sekolah memiliki peran sentral dalam mengelola kinerja guru melalui pembinaan, 

supervisi, dan penilaian kinerja yang objektif dan berorientasi pada peningkatan 

mutu pembelajaran (Junawi et al., 2024).  

Kajian empiris menunjukkan bahwa manajemen kinerja guru berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan. Penelitian di tingkat sekolah 

menengah atas menemukan bahwa kinerja guru yang dikelola dengan baik 

berdampak positif terhadap mutu proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa 

(Indriawati et al., 2022). Penelitian lain pada satuan pendidikan dasar dan 

madrasah juga mengungkapkan bahwa inovasi dalam manajemen kinerja guru 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan (Priyanto & 

Hidayah, 2023). Temuan tersebut menegaskan bahwa pengelolaan kinerja guru 

bukan sekadar aktivitas administratif, melainkan strategi manajerial yang 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

Dalam lima tahun terakhir, fokus penelitian tentang manajemen kinerja 

guru semakin berkembang, terutama pada aspek evaluasi kinerja dan peran 

kepala sekolah. (Fitriyana et al., 2024) menemukan bahwa manajemen penilaian 

kinerja guru yang dilakukan secara sistematis oleh kepala sekolah berpengaruh 

terhadap peningkatan profesionalisme guru. Sementara itu, penelitian (Wulandari 

et al., 2024) menekankan pentingnya manajemen kompetensi guru sebagai strategi 

peningkatan kinerja di tingkat sekolah menengah pertama. Selain itu, Sutrisna et 

al. (2024) menyoroti optimalisasi kinerja guru dalam konteks pendidikan Islam 

sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan secara holistik. 



Strategi Manajemen Kinerja Guru… 

 VOLUME: 2| NOMOR: 1| YEAR 2026         3 
 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah memberikan gambaran 

tentang pentingnya manajemen kinerja guru, masih terdapat celah penelitian 

(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu 

berfokus pada sekolah umum, madrasah, atau sekolah dasar dengan konteks 

manajemen yang relatif konvensional. Kajian yang secara khusus mengkaji 

strategi manajemen kinerja guru dalam konteks sekolah berbasis dayah atau 

pesantren modern, khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama, masih 

sangat terbatas. Padahal, sekolah berbasis dayah memiliki karakteristik khas, 

seperti integrasi nilai religius, kedisiplinan tinggi, serta sistem kepemimpinan 

yang unik, yang berpotensi memengaruhi strategi manajemen kinerja guru dan 

mutu pembelajaran. 

Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung menitikberatkan pada satu 

aspek manajemen kinerja, seperti evaluasi atau kompetensi guru, tanpa mengkaji 

secara komprehensif tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja 

guru sebagai satu kesatuan strategi manajerial. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang mengkaji strategi manajemen kinerja guru secara utuh dan 

kontekstual, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan 

aplikatif bagi pengelola satuan pendidikan, khususnya di lingkungan dayah. 

Berdasarkan gap tersebut, novelty penelitian ini terletak pada 

pengungkapan strategi manajemen kinerja guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SMP Dayah Jamiah Al-Aziziyah Bireuen Aceh dengan 

pendekatan kontekstual berbasis nilai-nilai dayah. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji bagaimana kinerja guru direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi, 

tetapi juga menelaah implikasi strategi tersebut terhadap mutu pembelajaran 

dalam lingkungan pendidikan yang mengintegrasikan nilai religius dan 

akademik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam, 

sekaligus kontribusi praktis bagi kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi manajemen 

kinerja guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Dayah Jamiah Al-

Aziziyah Bireuen Aceh. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perencanaan manajemen kinerja guru, pelaksanaan manajemen 

kinerja guru dalam proses pembelajaran, serta evaluasi kinerja guru dan 

dampaknya terhadap mutu pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi pengelola pendidikan dalam mengembangkan strategi 

manajemen kinerja guru yang efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan 

karakteristik satuan pendidikan berbasis dayah. 
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METODE 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus (Ratnaningtyas et al., 2023). Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi manajemen kinerja guru 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada konteks satuan pendidikan 

tertentu, yaitu SMP Dayah Jamiah Al-Aziziyah Bireuen Aceh. Desain studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk menggali fenomena secara komprehensif, 

kontekstual, dan natural sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Lokasi penelitian ditetapkan di SMP Dayah Jamiah Al-Aziziyah Bireuen 

Aceh dengan subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, guru, serta pihak lain yang relevan dengan pengelolaan kinerja 

guru. Penentuan subjek penelitian dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan keterlibatan langsung informan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kinerja guru serta kontribusinya terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh data 

terkait strategi manajemen kinerja guru, kebijakan kepala sekolah, serta 

pengalaman guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kinerja guru dalam 

proses pembelajaran, kedisiplinan kerja, serta interaksi guru dan siswa di kelas. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa dokumen perencanaan 

pembelajaran, program kerja guru, hasil supervisi, serta laporan evaluasi kinerja. 

Analisis data dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Tahapan 

analisis meliputi reduksi data dengan memilah informasi yang relevan, penyajian 

data dalam bentuk narasi deskriptif, serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola 

dan tema yang ditemukan. Proses analisis dilakukan sejak pengumpulan data 

hingga penelitian berakhir untuk memastikan kedalaman dan keakuratan temuan. 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik. 

Peneliti membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

untuk memastikan konsistensi informasi. Selain itu, pengecekan kembali data 

kepada informan dilakukan untuk menghindari kesalahan interpretasi. Dengan 

prosedur tersebut, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi dan mampu menggambarkan strategi manajemen kinerja guru secara 

objektif dan aplikatif dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Manajemen Kinerja Guru 

Perencanaan manajemen kinerja guru merupakan tahap awal yang sangat 

menentukan keberhasilan peningkatan mutu pembelajaran di satuan pendidikan. 

Perencanaan yang baik akan menjadi dasar bagi pelaksanaan dan evaluasi kinerja 
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guru secara sistematis dan berkelanjutan. Dalam konteks manajemen pendidikan, 

perencanaan kinerja guru tidak hanya dimaknai sebagai penyusunan program 

kerja, tetapi juga sebagai proses penetapan tujuan, standar kinerja, serta strategi 

pencapaian mutu pembelajaran yang diharapkan (Kusumaningrum et al., 2024). 

Oleh karena itu, perencanaan kinerja guru harus disusun secara terarah, 

partisipatif, dan kontekstual sesuai dengan karakteristik sekolah. 

Manajemen kinerja guru dalam tahap perencanaan berkaitan erat dengan 

pengelolaan sumber daya manusia pendidikan secara strategis. Guru diposisikan 

sebagai aset utama yang memiliki peran langsung dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. Perencanaan kinerja guru yang efektif mencakup pemetaan 

kompetensi guru, penetapan target kinerja, serta penyelarasan tugas guru dengan 

visi dan misi sekolah (Kusumaningrum et al., 2024). Dengan demikian, 

perencanaan kinerja tidak bersifat administratif semata, melainkan menjadi 

instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dalam praktiknya, perencanaan manajemen kinerja guru dilakukan melalui 

penyusunan program kerja tahunan dan semesteran yang melibatkan kepala 

sekolah dan guru. Kepala sekolah berperan sebagai manajer yang 

mengoordinasikan penyusunan rencana kinerja guru berdasarkan kebutuhan 

sekolah dan capaian pembelajaran yang ditargetkan. Keterlibatan guru dalam 

proses perencanaan ini penting untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

komitmen terhadap pelaksanaan kinerja yang telah direncanakan (Junawi et al., 

2024). Perencanaan yang disusun secara partisipatif juga memungkinkan guru 

memahami ekspektasi kinerja yang harus dicapai. 

Perencanaan kinerja guru juga diarahkan pada peningkatan kompetensi 

profesional guru. Kompetensi profesional menjadi salah satu faktor utama yang 

memengaruhi kualitas kinerja guru dalam pembelajaran. Perencanaan yang baik 

harus mampu mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kompetensi guru dan 

merumuskannya dalam bentuk program peningkatan kapasitas, seperti pelatihan, 

workshop, dan kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan. Analisis 

kinerja guru berdasarkan kompetensi profesional menunjukkan bahwa 

perencanaan yang matang dapat membantu guru meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara signifikan (Firdaus et al., 1978). 

Selain kompetensi profesional, kesejahteraan guru juga menjadi 

pertimbangan dalam perencanaan manajemen kinerja. Perencanaan kinerja yang 

realistis dan proporsional akan berdampak pada motivasi dan kinerja guru. Guru 

yang merasa diperhatikan dan didukung melalui perencanaan yang jelas 

cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal dalam proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan kinerja guru harus memperhatikan 

keseimbangan antara tuntutan kinerja dan kondisi guru sebagai pelaksana 

pembelajaran (Firdaus et al., 1978).  
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Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan, perencanaan manajemen 

kinerja guru diarahkan pada pencapaian mutu proses dan hasil pembelajaran. 

(Indriawati et al., 2022) menegaskan bahwa kinerja guru yang direncanakan 

dengan baik akan berdampak langsung pada mutu pembelajaran, baik dari aspek 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan di kelas, maupun evaluasi hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, perencanaan kinerja guru harus terintegrasi dengan 

perencanaan akademik sekolah, termasuk penyusunan perangkat pembelajaran, 

strategi pembelajaran, dan sistem penilaian. 

Perencanaan manajemen kinerja guru juga berkaitan dengan sistem 

penilaian kinerja yang akan digunakan. Penetapan indikator kinerja sejak tahap 

perencanaan menjadi langkah penting agar evaluasi kinerja dapat dilakukan 

secara objektif dan terukur. Kepala sekolah perlu merumuskan indikator kinerja 

guru yang mencakup aspek pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. 

Perencanaan indikator kinerja ini menjadi dasar dalam pelaksanaan supervisi dan 

penilaian kinerja guru di tahap selanjutnya (Fitriyana et al., 2024). 

Dalam lingkungan pendidikan Islam, perencanaan kinerja guru juga 

diarahkan pada penguatan nilai-nilai religius dan karakter. Perencanaan kinerja 

tidak hanya menargetkan capaian akademik, tetapi juga pembentukan karakter 

siswa melalui keteladanan guru (Nurhabibi et al., 2025); (Makmur et al., 2026); 

(Nafasabilla et al., 2025); (Khoiriyah et al., 2025). Optimalisasi kinerja guru dalam 

pendidikan Islam harus direncanakan secara holistik dengan mengintegrasikan 

nilai keislaman, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan kinerja guru memiliki 

dimensi akademik dan moral yang saling terkait (Sutrisna & Rohmadi, 2024). 

Inovasi dalam perencanaan manajemen kinerja guru juga menjadi 

kebutuhan dalam menghadapi tantangan pendidikan modern. Perencanaan 

kinerja yang adaptif dan inovatif memungkinkan guru untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Penelitian Priyanto dan Hidayah (2023) menunjukkan bahwa inovasi dalam 

perencanaan manajemen kinerja guru mampu meningkatkan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan, khususnya melalui penguatan peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran. 

Lebih lanjut, perencanaan manajemen kinerja guru harus diselaraskan 

dengan strategi pengembangan sumber daya manusia pendidikan. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa manajemen kinerja guru yang direncanakan secara 

sistematis dapat meningkatkan efisiensi belajar siswa dan efektivitas pembelajaran 

(Zulfa et al., 2025). Hal ini menegaskan bahwa perencanaan kinerja guru tidak 

hanya berdampak pada guru sebagai individu, tetapi juga pada kualitas 

pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
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Dengan demikian, perencanaan manajemen kinerja guru merupakan 

fondasi utama dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Perencanaan yang 

matang, partisipatif, dan berbasis kompetensi akan memudahkan pelaksanaan 

dan evaluasi kinerja guru secara berkelanjutan. Dalam konteks SMP Dayah Jamiah 

Al-Aziziyah Bireuen Aceh, perencanaan manajemen kinerja guru yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai dayah diharapkan mampu menghasilkan pembelajaran yang 

bermutu, berkarakter, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

 

Pelaksanaan Manajemen Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan manajemen kinerja guru merupakan tahap implementatif dari 

perencanaan yang telah disusun sebelumnya dan menjadi penentu utama 

keberhasilan peningkatan mutu pembelajaran. Pada tahap ini, seluruh rencana 

kinerja guru diwujudkan dalam aktivitas nyata di dalam dan di luar kelas. 

Pelaksanaan kinerja guru tidak hanya mencerminkan kemampuan profesional 

guru, tetapi juga efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam menggerakkan 

dan mengoordinasikan sumber daya manusia pendidikan secara optimal 

(Kusumaningrum et al., 2024). 

Dalam konteks manajemen pendidikan, pelaksanaan kinerja guru 

menuntut adanya keselarasan antara tugas yang direncanakan dengan praktik 

pembelajaran di kelas. Guru diharapkan mampu melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan perangkat yang telah disusun, menerapkan metode yang tepat, 

serta mengelola kelas secara efektif. Pelaksanaan kinerja yang konsisten akan 

menciptakan proses pembelajaran yang terstruktur dan bermakna bagi peserta 

didik. Kinerja guru yang dilaksanakan secara optimal terbukti berkontribusi 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa (Indriawati et 

al., 2022). 

Peran kepala sekolah sangat dominan dalam mengawal pelaksanaan 

manajemen kinerja guru. Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin 

pembelajaran yang memberikan arahan, motivasi, dan pembinaan kepada guru 

agar mampu melaksanakan tugas profesionalnya secara maksimal. Pelaksanaan 

manajemen kinerja guru tidak akan berjalan efektif tanpa dukungan 

kepemimpinan yang kuat dan komunikatif. Kepala sekolah yang aktif melakukan 

supervisi dan pendampingan mampu mendorong guru untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan lebih disiplin dan bertanggung jawab (Junawi et al., 2024). 

Pelaksanaan kinerja guru juga berkaitan dengan penerapan kompetensi 

profesional dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk menguasai materi 

pembelajaran, memilih strategi pembelajaran yang sesuai, serta memanfaatkan 

media dan sumber belajar secara efektif. Kompetensi profesional yang 

diwujudkan dalam praktik pembelajaran akan meningkatkan kualitas interaksi 

guru dan siswa di kelas. Analisis kinerja guru menunjukkan bahwa pelaksanaan 
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kinerja yang didukung oleh kompetensi profesional yang baik akan menghasilkan 

pembelajaran yang lebih efektif dan berkualitas (Firdaus et al., 1978). 

Selain kompetensi profesional, pelaksanaan manajemen kinerja guru juga 

dipengaruhi oleh motivasi dan kesejahteraan guru. Guru yang merasa dihargai 

dan didukung oleh manajemen sekolah cenderung menunjukkan kinerja yang 

lebih optimal dalam pembelajaran. Pelaksanaan kinerja guru yang dilakukan 

secara konsisten dan proporsional akan mendorong guru untuk bekerja dengan 

penuh dedikasi dan tanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

manajemen kinerja guru harus memperhatikan aspek manusiawi guru sebagai 

pelaksana utama pembelajaran (Firdaus et al., 1978). 

Dalam praktik pembelajaran, pelaksanaan kinerja guru diwujudkan 

melalui kedisiplinan kerja, kesiapan mengajar, serta kemampuan mengelola 

proses pembelajaran secara efektif. Guru yang melaksanakan pembelajaran sesuai 

jadwal, mempersiapkan materi dengan baik, dan menerapkan metode 

pembelajaran yang variatif akan menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kinerja guru yang disiplin dan 

terarah berdampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan 

peningkatan mutu proses belajar mengajar (Inovasi et al., 2024). 

Pelaksanaan manajemen kinerja guru juga mencakup penerapan sistem 

penilaian dan umpan balik yang berkelanjutan. Kepala sekolah dan tim 

manajemen sekolah melakukan supervisi akademik untuk memantau pelaksanaan 

kinerja guru di kelas. Supervisi ini bertujuan untuk memberikan masukan 

konstruktif bagi guru agar dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pelaksanaan penilaian kinerja guru yang objektif dan berkelanjutan 

akan membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan dalam praktik 

pembelajaran (Fitriyana et al., 2024). 

Dalam konteks pengelolaan sumber daya manusia pendidikan, 

pelaksanaan manajemen kinerja guru dipandang sebagai proses strategis untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Guru tidak hanya menjalankan tugas mengajar, 

tetapi juga berperan aktif dalam pengembangan budaya sekolah yang berorientasi 

pada mutu. Pelaksanaan kinerja guru yang sejalan dengan visi dan misi sekolah 

akan memperkuat identitas dan kualitas satuan pendidikan. Hal ini menegaskan 

bahwa kinerja guru merupakan aspek strategis yang harus dikelola secara 

sistematis dan berkelanjutan (Kusumaningrum et al., 2024). 

Pelaksanaan manajemen kinerja guru dalam pembelajaran juga menuntut 

adanya inovasi dan adaptasi terhadap perkembangan pendidikan. Guru 

diharapkan mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dan 

relevan dengan kebutuhan siswa. Inovasi dalam pelaksanaan kinerja guru dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan efektivitas pembelajaran. Penelitian 

menunjukkan bahwa inovasi manajemen kinerja guru yang diwujudkan dalam 
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praktik pembelajaran mampu meningkatkan mutu pendidikan secara signifikan 

((Priyanto & Hidayah, 2023). 

Dalam lingkungan pendidikan Islam, pelaksanaan kinerja guru tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter 

dan nilai-nilai religius. Guru berperan sebagai teladan bagi siswa dalam sikap, 

perilaku, dan etika (Makmur et al., 2025); (Nafasabilla et al., 2025). Pelaksanaan 

kinerja guru yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran 

akan memperkuat karakter siswa dan menciptakan pembelajaran yang holistik. 

Optimalisasi kinerja guru dalam pendidikan Islam perlu dilaksanakan secara 

konsisten agar mampu meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh 

(Sutrisna & Rohmadi, 2024). 

Pelaksanaan manajemen kinerja guru juga berdampak pada efisiensi belajar 

siswa. Guru yang melaksanakan pembelajaran secara efektif dan terarah akan 

membantu siswa mencapai tujuan belajar dengan lebih optimal. Manajemen 

kinerja guru yang dilaksanakan secara sistematis terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan kinerja guru memiliki implikasi langsung terhadap kualitas hasil 

belajar dan pencapaian tujuan pendidikan (Zulfa et al., 2025). 

Dengan demikian, pelaksanaan manajemen kinerja guru dalam proses 

pembelajaran merupakan tahap krusial yang menentukan keberhasilan 

peningkatan mutu pembelajaran. Pelaksanaan kinerja guru yang didukung oleh 

kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi profesional, motivasi kerja, serta 

sistem supervisi yang efektif akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. 

Dalam konteks SMP Dayah Jamiah Al-Aziziyah Bireuen Aceh, pelaksanaan 

manajemen kinerja guru yang terintegrasi dengan nilai-nilai dayah diharapkan 

mampu menciptakan pembelajaran yang efektif, berkarakter, dan berorientasi 

pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

 

Evaluasi dan Dampak Manajemen Kinerja Guru terhadap Mutu Pembelajaran 

 Evaluasi manajemen kinerja guru merupakan tahap akhir yang memiliki 

peran strategis dalam memastikan efektivitas seluruh proses manajemen kinerja 

yang telah dilaksanakan. Evaluasi berfungsi sebagai alat kontrol untuk menilai 

sejauh mana kinerja guru telah berjalan sesuai dengan perencanaan serta untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu dipertahankan, diperbaiki, atau 

dikembangkan. Dalam manajemen pendidikan, evaluasi kinerja guru tidak hanya 

berorientasi pada penilaian administratif, tetapi juga pada upaya peningkatan 

mutu pembelajaran secara berkelanjutan (Kusumaningrum et al., 2024). 

Evaluasi kinerja guru dilakukan melalui proses yang sistematis dan 

berkelanjutan dengan melibatkan kepala sekolah sebagai evaluator utama. Kepala 

sekolah berperan dalam melakukan supervisi akademik, penilaian kinerja, serta 
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memberikan umpan balik kepada guru. Proses evaluasi ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran objektif tentang pelaksanaan tugas guru dalam 

pembelajaran, termasuk perencanaan pembelajaran, pelaksanaan di kelas, serta 

evaluasi hasil belajar siswa. Evaluasi yang dilakukan secara terencana akan 

membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru secara 

menyeluruh((Fitriyana et al., 2024). 

Dalam pelaksanaannya, evaluasi manajemen kinerja guru didasarkan pada 

indikator kinerja yang telah ditetapkan sejak tahap perencanaan. Indikator 

tersebut mencakup aspek kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian, dan 

sosial guru. Evaluasi berbasis indikator memungkinkan penilaian kinerja 

dilakukan secara objektif dan terukur. Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi 

kinerja guru yang sistematis mampu memberikan gambaran yang jelas tentang 

kontribusi guru terhadap mutu pembelajaran (Indriawati et al., 2022). 

Selain sebagai alat penilaian, evaluasi kinerja guru juga berfungsi sebagai 

sarana pembinaan dan pengembangan profesional guru. Hasil evaluasi digunakan 

sebagai dasar dalam merancang program tindak lanjut, seperti pelatihan, 

pendampingan, dan pengembangan kompetensi guru. Evaluasi yang bersifat 

konstruktif akan mendorong guru untuk melakukan refleksi diri dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan demikian, 

evaluasi kinerja guru menjadi bagian integral dari strategi peningkatan mutu 

pendidikan (Kusumaningrum et al., 2024). 

Evaluasi manajemen kinerja guru juga memiliki implikasi langsung 

terhadap motivasi dan kinerja guru. Guru yang mendapatkan umpan balik yang 

jelas dan adil cenderung menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaannya. 

Evaluasi yang dilakukan secara transparan dan partisipatif akan menumbuhkan 

rasa kepercayaan dan tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi kinerja guru tidak hanya 

berdampak pada aspek teknis pembelajaran, tetapi juga pada aspek psikologis 

dan profesional guru (Firdaus et al., 1978). 

Dampak evaluasi manajemen kinerja guru terhadap mutu pembelajaran 

dapat dilihat dari peningkatan kualitas proses belajar mengajar. Guru yang 

mendapatkan hasil evaluasi dan tindak lanjut yang tepat akan lebih siap dalam 

merancang pembelajaran, menerapkan metode yang efektif, serta melakukan 

evaluasi hasil belajar siswa secara akurat. Peningkatan kualitas kinerja guru ini 

secara langsung berkontribusi pada terciptanya pembelajaran yang lebih efektif 

dan bermakna bagi peserta didik (Inovasi et al., 2024). 

Selain berdampak pada proses pembelajaran, evaluasi manajemen kinerja 

guru juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kinerja guru yang dievaluasi 

dan dikembangkan secara berkelanjutan akan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, sehingga siswa mampu mencapai kompetensi yang diharapkan. 
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Penelitian menunjukkan bahwa manajemen kinerja guru yang diikuti dengan 

evaluasi yang baik dapat meningkatkan mutu hasil belajar siswa dan efisiensi 

proses belajar (Zulfa et al., 2025). 

Dalam konteks kepemimpinan sekolah, evaluasi manajemen kinerja guru 

menjadi instrumen penting bagi kepala sekolah dalam mengambil keputusan 

strategis. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

terkait pengembangan sumber daya manusia, penugasan guru, serta penyusunan 

program peningkatan mutu sekolah. Kepala sekolah yang mampu memanfaatkan 

hasil evaluasi secara optimal akan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja guru 

dan mutu pembelajaran di sekolah((Junawi et al., 2024). 

Evaluasi manajemen kinerja guru dalam pendidikan Islam juga memiliki 

dimensi yang lebih luas, yaitu pembentukan karakter dan nilai-nilai religius. 

Evaluasi tidak hanya menilai aspek akademik, tetapi juga sikap, keteladanan, dan 

komitmen guru dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada siswa. 

Optimalisasi kinerja guru melalui evaluasi yang holistik akan berdampak pada 

peningkatan mutu pendidikan Islam secara menyeluruh, baik dari aspek 

akademik maupun karakter peserta didik (Sutrisna & Rohmadi, 2024). 

Dampak lain dari evaluasi manajemen kinerja guru adalah terciptanya 

budaya mutu di lingkungan sekolah. Evaluasi yang dilakukan secara konsisten 

dan berkelanjutan akan membentuk kebiasaan refleksi dan perbaikan diri bagi 

guru. Budaya mutu ini mendorong seluruh warga sekolah untuk berorientasi 

pada peningkatan kualitas pembelajaran secara terus-menerus. Inovasi dalam 

evaluasi kinerja guru juga dapat memperkuat budaya profesionalisme dan 

akuntabilitas di sekolah (Priyanto & Hidayah, 2023). 

Selain itu, evaluasi manajemen kinerja guru juga berkontribusi terhadap 

penguatan manajemen kompetensi guru. Hasil evaluasi digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kompetensi guru secara spesifik. 

Dengan demikian, program pengembangan guru dapat dirancang secara tepat 

sasaran sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Strategi ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pembelajaran di tingkat sekolah 

menengah pertama (Wulandari et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

manajemen kinerja guru memiliki dampak yang signifikan terhadap mutu 

pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan secara sistematis, objektif, dan 

berkelanjutan akan mendorong peningkatan kinerja guru, baik dari aspek 

profesional, pedagogik, maupun karakter. Dalam konteks SMP Dayah Jamiah Al-

Aziziyah Bireuen Aceh, evaluasi manajemen kinerja guru yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai dayah diharapkan mampu meningkatkan mutu pembelajaran 

secara holistik dan berkelanjutan, serta menghasilkan lulusan yang unggul secara 

akademik dan berkarakter. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

kinerja guru memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

SMP Dayah Jamiah Al-Aziziyah Bireuen Aceh. Perencanaan manajemen kinerja 

guru yang disusun secara sistematis dan partisipatif menjadi fondasi utama dalam 

mengarahkan pelaksanaan kinerja guru di kelas. Pelaksanaan manajemen kinerja 

guru yang didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi profesional 

guru, serta integrasi nilai-nilai kedisiplinan dan religiusitas khas dayah mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Selanjutnya, 

evaluasi kinerja guru yang dilakukan secara berkelanjutan berfungsi sebagai 

instrumen pengendalian dan pengembangan profesional guru, sehingga 

berdampak positif terhadap peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran. 

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar kepala sekolah terus 

memperkuat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen kinerja guru 

secara terpadu dan berkelanjutan. Guru diharapkan meningkatkan komitmen 

profesional melalui pengembangan kompetensi dan inovasi pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, pengelola pendidikan perlu 

menjadikan hasil evaluasi kinerja guru sebagai dasar pengambilan keputusan 

strategis dalam pengembangan sumber daya manusia pendidikan. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji manajemen kinerja guru pada konteks 

satuan pendidikan berbasis dayah yang lebih luas atau dengan pendekatan 

metodologis yang berbeda, sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan 

manajemen pendidikan dan memberikan kontribusi yang lebih komprehensif 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran. 
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